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analisis hidrolika instalasi dan jaringan pipa air bersih

PADA DAERAH BABAT TOMAN

ABSTRAK

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat berperan 

penting dan menjadi kebutuhan pokok bagi mahluk hidup. Air sebagai materi 

essensial dalam kehidupan terhadap air untuk keperluan sehari-hari di lingkungan 

ternyata berbeda-beda di setiap tempat, setiap tingkatan kehidupan, dan di setiap 

bangsa dan negara. Semakin tinggi taraf kehidupan seseorang, 

kebutuhannya akan air pun akan meningkat. (Unus S, 1996).
Perkembangan peradaban serta pertambahan penduduk secara langsung 

menambah aktivitas kehidupan. Karena bertambahnya kuantitas dan aktivitas 

penduduk, maka bertambah pula kebutuhan terhadap air bersih. Penanganan akan 

pemenuhan kebutuhan air bersih dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang ada.
Pada beberapa proses pemenuhan kebutuhan air bersih, meningkatnya 

kebutuhan akan air bersih kerap kali tidak diikuti dengan peningkatan kapasitas 

jaringan, penyediaan, dan pelayanan air yang baik. Peningkatan kebutuhan 

tersebut dikarenakan adanya pembangunan gedung dan fasilitas-fasilitas baru 

untuk menunjang kegiatan masyarakat . Hal tersebut telah menimbulkan suatu 

masalah di mana air bersih yang tersedia tidak dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen yang membutuhkannya.

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, perlu diadakan 

pengembangan pengolahan dan penyediaan air bersih. Alternatif penyelesaiannya 

adalah dengan merumuskan solusi, langkah pengembangan desain, pengolahan, 

dan perawatan yang lebih baik bagi Instalasi Pengolahan Air yang menangani 

distribusi air bersih pada daerah tersebut,Maksud dan tujuan dari penulisan 

laporan ini yaitu menganalisis Debit kebutuhan air bersih ,Unit - unit pengolahan 

air bersih Dan Sistem jaringan Pipa air bersih Dengan menggunakan Epanet 2.0 

Pada daerah Babat Toman Sumatera Selatan .

maka
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat berperan penting 

dan menjadi kebutuhan pokok bagi mahluk hidup. Air sebagai materi essensial 

dalam kehidupan terhadap air untuk keperluan sehari-hari di lingkungan ternyata 

berbeda-beda di setiap tempat, setiap tingkatan kehidupan, dan di setiap bangsa dan 

Semakin tinggi taraf kehidupan seseorang, maka kebutuhannya akan air punnegara.
akan meningkat. (Unus S, 1996).

Perkembangan peradaban serta pertambahan penduduk secara langsung 

menambah aktivitas kehidupan. Karena bertambahnya kuantitas dan aktivitas 

penduduk, maka bertambah pula kebutuhan terhadap air bersih. Penanganan akan 

pemenuhan kebutuhan air bersih dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang ada.

Karena pentingnya kebutuhan akan air bersih, maka adalah hal yang wajar

jika sektor air bersih mendapatkan prioritas penanganan utama karena 

menyangkut kehidupan orang banyak. Penanganan akan pemenuhan kebutuhan air 

bersih dapat dilakukan dengan berbagai cara, disesuaikan dengan sarana dan 

prasarana yang ada. Di daerah Babat Toman sistem penyediaan air bersih 

dilakukan dengan sistem perpipaan. Sistem perpipaan dikelola oleh Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) dan swasta.

Kehadiran PDAM dimungkinkan melalui Undang-undang No. 5 tahun 

1962 sebagai kesatuan usaha milik Pemda yang memberikan jasa pelayanan dan 

menyelenggarakan kemanfaatan umum di bidang air minum. Pengelolaan 

pelayanan air bersih untuk kebutuhan warga dilaksanakan oleh PDAM Tirta Musi 

yang merupakan perusahaan milik pemerintah kota Palembang. Sama dengan 

PDAM di kota-kota lain di Indonesia, PDAM kota Palembang dan Babat Toman 

juga mempunyai masalah yang sama yaitu tingkat pelayanan (coverage level) 

yang rendah dan tingkat kehilangan air (uncounted water) yang tinggi. Tingkat 

kebocoran Perusahaan Air Minum di Indonesia rata-rata diatas 30%.

1
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Pada beberapa proses pemenuhan kebutuhan air bersih, meningkatnya 

kebutuhan akan air bersih kerap kali tidak diikuti dengan peningkatan kapasitas 

jaringan, penyediaan, dan pelayanan air yang baik. Peningkatan kebutuhan tersebut 

dikarenakan adanya pembangunan gedung dan fasilitas-fasilitas baru untuk 

menunjang kegiatan masyarakat . Hal tersebut telah menimbulkan suatu masalah di 

mana air bersih yang tersedia tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang 

membutuhkannya.
Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, perlu diadakan 

pengembangan pengolahan dan penyediaan air bersih. Alternatif penyelesaiannya 

adalah dengan merumuskan solusi, langkah pengembangan desain, pengolahan, dan 

perawatan yang lebih baik bagi Instalasi Pengolahan Air yang menangani distribusi 

air bersih pada daerah tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan yaitu faktor-faktor yang 

menjadi kendala dalam analisis hidrolika instalasi dan jaringan pipa air bersih pada 

daerah Babat Toman

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dan tujuan dari penulisan laporan ini yaitu menganalisis :

1. Debit kebutuhan air bersih pada daerah Babat Toman

2. Unit - unit pengolahan air bersih

3. Sistem jaringan Pipa air bersih Dengan menggunakan Epanet 2.0

1.4. Ruang Lingkup Penulisan

Dalam penelitian ini difokuskan untuk menghitung perhitungan kebutuhan 

dan desain Instalasi Pengolahan Air pada daerah Babat toman Kab. Musi Banyuasin
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1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut:

a. Bab I. Pendahuluan

Pada bab I ini penulis menjelaskan latar belakang pemilihan judul, maksud 

dan tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan, metode pengumpulan data.

b. Bab II. Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan membahas tentang analisis hidrologi dan tahapan 

perencanaan kolam detensi.

c. Bab III. Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 

melaksanakan perencanaan yang terdiri dari studi literatur, pungumpulan data, 

pengolahan data dan metode analisis data.

d. Bab IV. Analisis, Hasil, dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil dari analisis hidrologi baik debit air yang dibutuhkan 

dan unit-unit yang digunakan dalam sistem pengolahan air bersih beserta system 

jaringan pipa nya.

e. Bab V. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini, penulis akan menarik kesimpulan dan saran berdasarkan hasil
analisis tersebut.


